





1.1 Latar Belakang 
Hakikatnya, keluarga merupakan hubungan seketurunan maupun 
tambahan (adopsi) yang diatur melalui kehidupan perkawinan bersama searah 
dengan keturunannya yang merupakan suatu satuan yang khusus yang terdiri 
dari ayah, ibu, dan anak. Di dalam keluarga keinginan untuk selalu bersama-
sama selalu diimbangi dengan keinginan untuk sendiri, bebas berpetualangan, 
assertive dan mencari jati dirinya sendiri (Su’adah, 2005: 22-25). 
Keluarga memiliki fungsi pengaturan seksual, fungsi reproduksi, fungsi afeksi, 
fungsi penentuan status, fungsi perlindungan, fungsi ekonomi dan fungsi 
sosialisasi. Salah satu fungsi dalam keluarga yang paling penting 
adalahmembina sosialisasi pada anak, yakni sosialisasi membentuk norma, 
moral,nilai-nilai, agama, tingkah laku dan sopan santun yang ada di dalam 
keluarga dan perilaku sesuai dengan tingkat perkembangan anak, dan 
meneruskan nilai-nilai budaya keluarga(Rika Arba, 2012). 
Sosialisasi yang tidak dijalankan dan gagal maka kelurga akan 
mengalami disfungsi dalam keluarga yang akan berdampak pada anak yang 
mana kemudian meningkatkan kecendrunganmengabaikan nilai-nilai moral, 
agama, tingkah laku dalam keluarga sehingga menimbulkan sikap permisif 
yang mengarah pada perilaku menyimpang, Perilaku menyimpang bisa 
didefinisikan sebagai setiap perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri 
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dengan kehendak-kehendak masyarakat atau kelompok tertentu dalam 
masyarakat.  
Penyimpangan adalah perbuatan yang mengabaikan norma atau nilai-
nilai dalam agama yang sudah tentu itu adalah dosa yang sangat besar, 
penyimpangan dengan istilah-istilah perilaku negatif salah satunya melakukan 
hubungan percintaan sesama jenis. Perilaku menyimpang dan tindakan-
tindakan menyimpang ditentukan batasannya oleh norma-norma 
kemasyarakatan yang berlaku dalam suatu kebudayaan. Suatu tindakan yang 
mungkin pantas dan dapat diterima dalam satu situasi mungkin tidak patut 
diterapkan salam satu situasi lainnya. Perilaku penyimpangan salah satunya 
homoseksualitas atau hubungan percintaan sesama jenis (Bruce J. Cohen, 1983: 
218). 
Lesbi sebagai perilaku menyimpang karena setiap perilaku yang tidak 
sesuai dengan norma dan aturan di masyarakat akan disebut sebagai perilaku 
menyimpang. Perilaku menyimpang terjadi dikarenakan proses sosialisasi 
tidaksempurna atau gagal dijalankan dalam keluarga sehingga anak akan 
melakukan apa saja yang dia inginkan. Fenomena lesbi di indonesia sampai saat 
inimerupakan hal yang masih tabu sehingga masihmenjadi halyang 
diperbincangkan dan diperdebatkan karena menjadi seorang lesbian tidak 
mengenal batasan usia, jenis kelamin, status sosial, pekerjaan maupun agama di 
indonesia(Ervantia Restulita, 2016). 
Fenomena lesbian di indonesia sedang marak di perbincangkan 
sehingga mempengaruhi perkembangan lesbi di Pontianak yang berperilaku 
menyimpang di masyarakat karena kaum lesbi di pontianaklebih mudah di 
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jumpai dan mereka secara terang-terangan menampakan dirinya di depan umum 
sebagai pasangan lesbian. terutama di malam hari, mereka lebih sering 
menunjukkan jati diri mereka sebagai lesbian misalnya jalan bersama, makan 
bersama, tinggal bersama bahkan bermesraan di depan umum dan terkadang 
berkelahi di depan umum layaknya pasangan pria dan wanita. rata-rata respon 
masyarakat terhadap perilaku lesbian tergolong positif, ini berarti bahwa secara 
umum masyarakat kota pontianak tidak memandang rendah para lesbian bahkan 
banyak di antara masyarakat yang berempati terhadap para lesbian (Mela 
Yuspitaloka, 2017). 
Kasus-kasus lesbian hampir terjadi seluruh penjuru dunia bahkan di indonesia. 
Hasil diskusi Indonesia Lawyers Club pada tanggal 19 desember 2017 oleh Dr. 
Dewi inong seorang Dokter yang menangani pasien-pasien yang melakukan 
perilaku seksual hingga penyakit-penyakit seksual, Dr. Dewi  mengatakan 
bahwa perilaku seksual Lesbian beresiko paling tinggi tertular penyakit Hiv/ 
Aids akibat dari Zina karena Zina termasuk perilaku seksual dari Lesbian dan 
kerugian bagi negara sangat besar karena lesbian atau sejenis itu jika 
terdiagnosa penyakit seksual maka obat yang di tanggung oleh negara sebesar 
254- 500 per orang ditanggung oleh negara seumur hidup. 
       Pengaruh media juga mempengaruhi perkembangan lesbian karena dengan 
kemunculan media juga membawa dampak negatif terkait dengan gambar-
gambar atau video dengan tampilan yang tidak baik dengan demikian melalui 
gambar atau video dewasa lesbian biasanya mengikuti sesuatu gerakan atau 
gaya berpacaran melalui media sosial. 
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Dalam diskusi ini ada yang Pro dan Kontra terhadap LGBT atau lesbian karena 
Lesbian ini tergolong negatif yang mana akan merugikan pihak-pihak yang 
menangani mereka. Sedangkan Hal serupa juga terjadi di Banyuwangi, salah 
satu yang dapat dilihat adalah fenomena ‟Perilaku Seksual Pasangan Lesbian di 
Banyuwangi”. di Banyuwangi sudah mulai nampak bahwa para lesbian telah 
masuk dalam ranah kehidupan sosial masyarakat, yang menjadi persoalannya 
adalah praktek perilaku menyimpang yang dilakukan oleh pasangan lesbian di 
tempat umumseperti mesra-mesra dan berciuman di tempat umum. 
Respon masyarakat ada yang positif dan negatif tergantung bagaimana 
masyarakat menanggapiperilaku lesbian sebagai patologi sosialkarena sejatinya 
para lesbian dianggap melanggar nilai, norma, moral dan aturan di masyarakat. 
Para lesbian tergolong positif karena di anggap memberikan manfaatuntuk 
membantu perekonimian masyarakat seperti bermanfaat bagi penjual kopi atau 
makanan, tukang ojek yang dibayar untuk mengantar pasangan mereka kepada 
om-om yang mau dipakai “ditiduri”.  
dalam kehidupannya kebanyakan lesbian di Banyuwangi  sangat tertutup 
dengan keluarga, ketertutupan mereka disebabkan oleh konsekuensi yang besar 
jika mereka mengakui perilaku seksualnya dari dikucilkan sampai diusir dari 
rumah. Menyiasati hal tersebut mereka pun memilih untuk hidup terpisah 
dengan berbagai macam alasan tidak jarang pula yang seakan memanfaatkan 
ketidakharmonisan keluarganya sebagai alasan untuk hidup memisahkan diri 
dari orang tuanya. 
Kelompok lesbi di Desa Pengantigan Kabupaten 
Banyuwangimelakukan penyimpangan seksual karena dilatarbelakangi oleh 
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ketidakharmonisan keluarga, pola asuh orang tua, pergaulan dengan teman 
sebaya dan lingkungan yang menyimpang. Para lesbi di Banyuwangi 
membentuk satu kelompok yang disebut dengan Virginy Belok Banyuwangi 
yang artinya dalam kelompok tersebut adanya lesbian yang masih perawan. Di 
mana kelompok ini di jadikan sebagai tempat untuk berbagi pengalaman dalam 
hidup dan kelompok  virgity ini sudah tidak aktif dikarenakan tuntutan suatu 
pekerjaan. Akan tetapi mereka masih berkumpul sekedar melepaskan 
kerindungan di sela-sela kesibukan mereka meskipun tidak terkumpul semua 
anggota kelompok. 
Hal yang menarik untuk diteliti dari lesbian adalah pertama, masih 
belum banyak penelitian yang mengangkat tentang perilaku seksual terutama 
pada pasangan lesbian di Banyuwangi karena subjek dari penelitian ini belum 
pernah di teliti sebelumnya. yang kedua, para pasangan lesbian hidup bersama 
atau kumpul kebo di kos-kosan dan melakukan perilaku seksual dengan 
menggunakan alat bantu seks seperti timun atau terong, alasan mereka tidak 
membeli dildo atau alat sejenis penis karena harganya sangat mahal. yang 
ketiga, para pasangan lesbi di banyuwangi mempunyai masalah dalam 
berpacaran misalnya kekerasaan ketika salah satu pasangan cemburu. Keempat, 
pasangan lesbian di banyuwangi yang tidak mau diakui keberadaannya karena 
beresikotinggi.  
Fokus penelitiannya adalah melihat pada tujuan mengetahui dan 
memahami perilaku seksual pasangan lesbian di  Banyuwangi. Melihat 
fenomenaperilaku seksual pada pasangan lesbian di Banyuwangi yang 
dilatarbelakangi oleh ketidakharmonitas keluarga, faktor lingkungan dan pola 
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asuh orang tua. Dari fenomena tersebut penulis merasa perlu untuk melakukan 
penelitian pada pasangan lesbian di Banyuwangi. Maka penulis mengangkat 
judul “Perilaku seksual pasangan Lesbian”. Dengan harapan mampu 
memberikan jawaban atas fenomena tersebut.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalahnya adalah: 
Bagaimana perilaku seksual pasangan lesbian di Banyuwangi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana perilaku seksual di 
Banyuwangi 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritisnya adalah diharapkan dijadikan salah satu referensi 
atau informasi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan lebih khususnya 
tentang perilaku seksual pasangan lesbian yang ada hubungannya dengan 
program studi sosiologi. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi pemerintah 
Hasil penelitian tentang perilaku seksual pasangan lesbian di 
Banyuwangi ini dapat dijadikan rujukan dan dasar bagi pemerintah dalam 
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melakukan kebijakan untuk korban kelompok lesbian yang melakukan 
perilaku seksual dengan cara di rehabilitas.  
b. Manfaat bagi Mahasiswa 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
mahasiswa sebagai bahan penunjang keilmuwan dan referensi terkait 
dengan topik yang menarik yang diangkat dalam penelitian ini terutama 
dalam judul perilaku seksual pasangan lesbian dengan pendekatan studi 
fenomenologi. 
c. Manfaat bagi Pasangan Lesbian  
Hasil dari penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi 
pasangan lesbian terkait perilaku seksual yang sudah dilakukan agar 
menjadi pandangan kesiapan mental. 
 
1.5 Definisi Konsep 
1.5.1 Perilaku Seksual 
perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang  didorong oleh 
hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan lawan jenis maupun 
sesama jenis tanpa adanya ikatan pernikahan menurut agama. Bentuk-
bentuk tingkah laku ini bisa bermacam macam mulai dari perasaan tertarik 
sampai tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama. Objek 
seksualnya bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri 






Menurut Kartini Kartono, perkembangan kemunculan lesbianisme 
dimulai ketika menginjak masa remaja. Pada masa remaja, sikap 
biseksualitas (mencintai kawan putri, juga mencintai kawan pria) mereka 
dapat berkembang kearah abnormal, karena faktor luar maupun dalam diri 
mereka, Yang akhirnya menggiring mereka menjadi lesbianis (Marzuki, 
2001: 131). 
 
1.6 Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian tersebut menggunakan metode pendekatan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan atau penelusuran 
untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejalan sentral. Untuk 
mengerti gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai subjek penelitian 
atau partisipasi dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas 
(Creswell, 2008). 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 




2. Jenis Penelitian 
Penelitian yang mengangkat tentang perilaku seksual pasangan 
lesbian di Banyuwangi ini merupakan penelitian dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif berjenis fenomenologi. Fenomenologi adalah bagian 
dari penelitian kualitatif yang mendalami suatu kejadian atau peristiwa 
yang terjadi. Berdasarkan pada pengalaman atau secara penglihatan 
langsung melalui kasat mata. 
Fenomenologi adalah sudut pandang penelitian folklor dari sisi 
fenomena yang ada. Realitas menjadi dasar penelitian. Fenomenologi 
memang wawasan filosofi (epistemologis), artinya bagaimana data folklor 
harus dianalisis berdasarkan fenomena yang muncul(Suwandi, 2009:91). 
3. Lokasi penelitian 
Penelitian tersebut dilaksanakan pada pasangan lesbian di 
Banyuwangi dan di beberapa tempat santai para lesbian ini. Karena para 
lesbi ini tidak hanya berada pada satu tempat saja, kadang di taman, jalan, 
rumah dan tempat-tempat yang ramai seperti cafe dan restoran. Tempat-
tempat ini dijadikan sebagai kegiatan yang rutin untuk berdiskusi atau 
membuat jadwal kegiatan untuk liburan bersama pasangan-pasangannya.  
4. Teknik Penentuan Subjek Penelitian 
Penentuan subjek penelitian menjadi salah satu hal yang penting 
dalam melakukan penelitian sebab ada beberapa teknik pengambilan 
sampel (sampling techniques)yang biasa dikenal antara lain adalah: 
sampling acak (random samping), sampling kelompok (cluster sampling), 
sampling berstrata (stratified sampling), sampling bertujuan (purposive 
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sampling), sampling daerah atau sampling wilayah (area sampling), 
sampling kembar (double sampling), sampling berimbang (proportional 
sampling), dan snowball sampling atau bermanfaat untuk menemukan, 
mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam suatu jaringan 
atau rantai hubungan (Suharsimi Arikunto, 2010: 95). 
Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling adalah satu teknik pengambilan 
sampel yang sering digunakan dalam penelitian. secara bahasa yaitu 
berarti sengaja .  
Jadi, purposive sampling berarti teknik pengambilan sempel secara 
sengaja. Maksudnya adalah peneliti menentukan sendiri sampel yang 
diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti. Subjek 
yang dimaksud adalah Kiky, Kimi, Dela, Dina, Si Kecil, Cueha, Rendra 
dan juga Avin.Pengambilan sampel berdasarkan "penilaian" peneliti 
mengenai siapa-siapa saja yang pantas memenuhi persyaratan untuk 
dijadikan sampel.  
oleh karena itu latar belakang pengetahuan tertentu mengenai sampel 
dimaksud tentu juga populasinya agar benar-benar bisa mendapatkan 
sampel yang sesuai dengan persyaratan atau tujuan peneliti sehingga 
mendapat atau memperoleh data yang akurat(Sugiyono, 2015: 125). 
Kriteria subjek penelitian yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian 
yaitu: individu yang memiliki orientasi seksual yang hanya kepada sesama 
jenis yaitu lesbian dan memiliki pasangan sesama jenis, jenis kelamin, 
umur, agama dan pekerjaan.  
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5. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam 
dua klasifikasi, yaitu data primer dan data sekunder.  
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 
oleh peneliti tanpa melalui pelantara ataupun sumber lainnya. Data 
primer didapatkan dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Adapun data primer 
dalam penelitian ini didapatkan melalui pengamatan atau observasi 
secara langsung terhadap Perilaku Seksual Pada Pasangan Lesbian Di 
Banyuwangi. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara 
tidak langsung dari objek penelitian ataupun merupakan data yang 
diperoleh melalui pelantara media tertentu maupun sumber lainnya. 
Data sekunder dalam dalam penelitian ini dapat berupa hasil penelitian 
terdahulu, jurnal, buku, foto-foto, dan juga dokumen resmi baik 
pemerintah maupun pribadi yang ada kaitannya dengan persoalan 
Perilaku Seksual Pada Pasangan Di Banyuwangi. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
McMillan dan Scumacher (2001) berpendapat bahwa teknik 
pengumpulan data yang juga menggambarkan instrumen penelitian untuk 
penelitian kualitatif mempunyai ciri-ciri yang jelas berbeda dengan 
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penelitian kualitatif meskipun pada tataran bentuk bisa menunjukan 
kesamaan (Uhar Suharsaputra, 2012: 96). 
a. Observasi 
Observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian 
dimana penelitian atau pengamat dengan mengamati kondisi yang 
berkaitan dengan objek penelitian. Observasi juga merupakan salah 
satu teknik pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode 
penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan 
menggunakan kegiatan panca indra, bisa penglihatan, penciuman, 
pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 
menjawab masalah penelitian (Arikunto, 2006: 156). 
Penelitian ini menggunakan observasi secara langsung dimana 
peneliti berada bersama dengan objek yang diteliti. Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara bertemu dengan dua anggota 
lesbian (dela dan ocha) yang merupakan pasangan lesbian di 
Banyuwangi. yang di Observasi adalah perilaku seksual lesbian yang 
dilakukan sehari-hari bersama pasangan. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 
tertentu (Deddy Mulyana, 2013: 180). 
Jadi wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan iyu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
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mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan(Lexy, 2000: 110).  
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 
dilakukan untuk mewawancarai narasumber penelitian yang telah 
ditentukan sebelumnya. Subjek yang di maksud ialah anggota 
kelompok Virginity Belok Banyuwangi. Di antaranya : 
1. Dela pasangan lesbinya bernama dina 
2. cueha  pasangan lesbinya kecil 
3. Rendra pasangan lesbinya vivin 
Wawancara secara garis besar dibagi dua, yakni : 
a. Wawancara tak terstruktur  
Yang dimaksud dengan interview tidak terstruktr adalah 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada responden tidak 
dilakukan secara berurutan atau lebih bersifat pertanyaan terbuka. 
b. Wawancara terstruktur 
Wawancara terstrukur dapat dilaksanakan apabila peneliti sudah 
mengetahui secara pasti informasi apa yang diperlukan serta telah 
menyiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada 
responden(Suparmoko, 1998: 69). Wawancara yang dilakukan 
tidak terstruktur karena susunan pertanyaannya dan susunan kata-
kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, 






Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film. Dokumen 
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak 
hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Lexy J Moleong, 2002: 161). 
Data dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan data-data tentang 
perilaku seksual pasangan lesbian. 
 
1.7 Teknik Analisa Data 
Adapun tujuan analisa data ialah untuk meringkaskan data dalam 
bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan 
antar problem penelitian dapat dipelajari dan diuji (Kasiram, 2008: 128). 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 
analisis interaktif (interactive model) oleh Miles dan Huberman yang terdiri 
dari tahapan analisis yaitu : 
a. Reduksi Data 
Kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal penting, dan mencari teman dan pola. Data yang telah 
direduksi akan memberi gambaran lebih jelas dan mudahkan untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari apabila 
diperlukan. Temuan yang dipandang asing, tidak dikenal, atau belum 
memiliki pola, maka hal itulah yang dijadikan perhatian karena penelitian 
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kualitatif bertujuan mencari pola dan makna yang tersembunyi dibalik 
pola dan data yang nampak. 
Jika dalam penelitian kualitatif terdapat data yang bersifat kuantitatif, 
yaitu dalam bentuk angka-angka, maka sebaliknya angka-angka jangan 
dipisahkan dari kata-katanya secara kontekstual sehingga tidak 
mengurangi maknanya. 
b. Display Data 
Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungankinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih 
meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan 
berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data, data penelitian data 
disajikan dalam bentuk uraian yang didukung dengan matriks jaringan 
kerja. Display data ialah menyajikan data dalam bentuk matriks, networl, 
chart atau grafik, dan sebagainya dengan demikian peneliti dapat 
menguasai data dan tidak terbenam dengan setumpuk data. 
c. Pengambilan Keputusan Dan Verifikasi 
Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan 
dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 
penelitian, mula-mula kesimpulan itu kabur, tetapi lama-kelamaan 
semakin jelas karena data yang diperoleh semakin banyak yang 
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mendukung. Verifikasi dapat dilakukan dengan singkat, yaitu dengan 
cara mengumpulkan data baru (iman, 2013: 12). 
 
1.8 Uji keabsahan Data 
Validitas atau keabsahan merupakan temuan atau data yang dapat di 
nyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang di laporkan peneliti. 
Dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Keabsahan 
data penelitian kualitatif dapat dibuktikan dengan melakukan uji kredibilitas 
data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatkan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif, dan member check 
a. Perpanjangan pengamatan 
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 
ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 
hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin terbentuk rapport, 
semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai 
sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.  
b. Peningkatan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis, 
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sebagai contoh mengamati sekelompok masyarakat yang sedang olah raga 
pagi. 
c. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Triangulasi adalah ide bahwa melihat suatu hal dari beberapa sudut 
pandang bisa meningkatkan keakuratan 
a. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
c. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu dalam 
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan wawancara, 
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi berbeda. Bila hasil 
uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya (Neuman, 
2015:186). 
d. Analisis Kasus Negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus berarti 
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan 
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data yang ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau 
bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat 
dipercaya.tetapi bila peneliti masih mendapatkan data-data yang 
bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin 
akan merubah temuannya. 
e. Menggunakan Bahan Referensi 
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan 
adanya perekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau 
gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto.  
f. Mengadakanmember check 
Memver check adalah, proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati 
oleh para pemberi data berarti datanya tersebut valid, sehingga 
semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan 
peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi 
data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan 
apabila perbedaanya tayam, maka peneliti harus merubah 
temuannya(Sugiyono, 2015: 365-376). 
 
